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ABSTRAK 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang berperan 
penting dalam pembiayaan pembangunan nasional dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu 
fokus utama pemerintah dalam rangka memperkuat basis penerimaan negara. 
Untuk mencapai hal tersebut, terdapat sejumlah faktor yang perlu diperhatikan, 
antara lain pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan efektivitas sistem 
administrasi perpajakan berbasis teknologi informasi seperti Core Tax 
Administration System (CTAS) yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut 
terhadap kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Badung 
Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 100 wajib 
pajak badan, dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner online 
menggunakan platform google form yang dibagikan melalui media sosial. Teknik 
analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas 
instrumen, uji asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedast
isitas, regresi linier berganda, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan, sementara efektivitas CTAS 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Secara simultan, ketiga variabel 
tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi dan kesadaran perpajakan 
masih menjadi strategi kunci, serta perlunya evaluasi mendalam terhadap 
efektivitas CTAS agar implementasinya dapat lebih optimal dalam meningkatkan 
kepatuhan pajak. 
 
Kata Kunci: Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Efektivitas 
Core Tax Administration System, Kepatuhan Wajib Pajak.
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AT KPP PRATAMA BADUNG SELATAN 

 
Abstract 

Grace Nada Hasian Sitohang 
NIM 2115654038 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Tax revenue is the primary source of state income and plays a crucial role in 
financing national development and improving the welfare of society. Therefore, 
increasing taxpayer compliance has become one of the government's key priorities 
in strengthening the state’s revenue base. To achieve this, several influencing 
factors must be considered, including tax knowledge, taxpayer awareness, and the 
effectiveness of technology-based tax administration systems such as the core tax 
administration system (CTAS) implemented by the Directorate General of Taxes. 
This study aims to analyze the effect of these three variables on the tax compliance 
of corporate taxpayers registered at the Pratama Tax Office (KPP) Badung Selatan, 
both partially and simultaneously. The research employs a descriptive quantitative 
approach with a total of 100 corporate taxpayers as respondents. Data was 
collected through an online questionnaire distributed via Google Forms through 
social media platforms. The data analysis techniques used include validity and 
reliability tests to assess instrument quality, classical assumption tests (normality, 
multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple linear regression analysis, and 
the coefficient of determination. The results of the study indicate that both tax 
knowledge and taxpayer awareness have a positive and significant effect on tax 
compliance. In contrast, the effectiveness of CTAS shows a negative but not 
significant effect. Simultaneously, the three independent variables significantly 
influence corporate taxpayer compliance. These findings highlight the importance 
of strengthening tax literacy and taxpayer awareness, as well as the need for further 
evaluation of CTAS implementation to ensure it effectively contributes to improving 
tax compliance. 
 
Key Word: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, Effectiveness of Core Tax 
Administration System, Tax Compliance.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendapatan melalui pajak yaitu sebuah sumber utama penerimaan negara 

dan berperan aktif menyokong pembangunan perekonomian Indonesia serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat (Wijaya & Yanti, 2023). Penerimaan pajak 

diakui sebagai penyokong stabilitas kemakmuran sebuah negara dan 

keberhasilan negara dalam mengatur fondasi pergerakan perekonomian yang 

kuat. Pajak merupakan instrumen dari sebuah kebijakan fiskal yang tidak hanya 

sebagai alat pengatur ekonomi negara tapi dapat mengendalikan inflasi, 

mengundang investor dan menciptakan sistem distribusi yang adil kepada 

seluruh masyarakat indonesia. Agar proses pembangunan nasional berjalan 

lancar, pemerintah mengupayakan agar menghimpun pendapatan negara dari 

sektor pajak untuk mengurangi ketergantungan pada pihak asing dan 

menciptakan kemandirian fiskal negara (Purwitasari et al., 2024). 

Penerimaan Pajak tahun 2025 dirancangkan pemerintah untuk 

menitikberatkan kenaikan target penerimaan pajak sebanyak Rp2.189,3 triliun, 

persentase kenaikkan meningkat 13,29% dari realisasi pendapatan tahun 2024 

sejumlah Rp1.932,4 triliun, disajikan di tabel pada tabel 1.1. Ini merupakan 

sebuah tantangan dalam pencapaian realisasi anggaran pendapatan pajak tahun 

2025, karena di tahun sebelumnya penerimaan pajak tidak sepenuhnya 

terealisasi sesuai target. 
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Tabel 1. 1  

Laporan Penerimaan Pajak dalam APBN 2020 -2024 

Kepatuhan wajib pajak merupakan isu startegis perpajakan indonesia dan 

merupakan kesukarelaan dari wajib pajak untuk dapat melaporkan segala aspek 

pajak yang diperoleh atau dimiliki (Nella & Diana, 2024). Kepatuhan wajib 

pajak tidak hanya memberikan dampak positif terhadap penerimaan negara, 

tetapi menjadi sumber nilai utama keberhasilan negara dalam mendistribusikan 

peraturan yang adil (Basuki & Henny Gomies, 2023) Tingkat rasio kepatuhan 

wajib pajak pada tahun 2023 mencapai angka 85,72% (Direktorat Jenderal 

Pajak, 2024) yang dinilai melalui penyampaian surat pemberitahuan tahunan 

(SPT) 2023. Jumlah entitas wajib pajak terdaftar di indonesia mencapai 19,27 

juta orang, sedangkan pelaporan SPT Tahunan 2023 mencapai angka 16,25 juta 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Data memberikan validasi bahwa masih ada 

wajib pajak yang tidak melaporkan kewajiban perpajakan. 

Pemahaman perpajakan adalah prosedur yang membantu pembayar pajak 

memahami apa itu pajak dan menggunakan pemahaman itu untuk memenuhi 

persyaratan pelaporan dan pembayaran pajaknya (Afriyanti et al., 2024). Wajib 

pajak yang telah memiliki pemahaman perpajakan akan menimbulkan 

Tahun Target Penerimaan 
Pajak 

(dalam Triliun Rupiah) 

Realisasi Penerimaan 
Pajak (dalam Triliun 

Rupiah) 

Persentase 
Penerimaan 

Pajak 

2020 1.198,80 1.019,56 85,65% 
2021 1.268,50 1.579,80 135,96% 
2022 1.784,00 2.034,50 114,04% 
2023 1.718,00 2.155,42 102,80% 
2024 2.307,90 1.932,40 100,50% 
sumber : Kementerian Keuangan 2024 
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keputusan pemenuhan kewajiban perpajakan yang akan meningkatan 

kepatuhan perpajakan. Seluruh masyarakat Indonesia wajib memahami 

perpajakan, namun pada prakteknya masih banyak masyarakat yang belum 

menyadari betapa pentingnya pajak bagi kemakmuran bangsa, terbukti dari 

masih banyaknya wajib pajak yang belum menyampaikan SPT Tahunan. 

Kesadaran wajib pajak adalah sebuah respon wajib pajak ketika telah 

memahami apa itu pajak (Herdiatna & Lingga, 2022). Kepatuhan wajib pajak 

yang sesuai dengan realisasi hak dan tanggung jawabnya akan meningkat 

apabila kesadaran wajib pajak juga naik. Faktor utama dalam kesadaran wajib 

pajak ialah kesadaran akan dampak positif dari penerimaan pajak bagi suatu 

negara (Madjodjo & Baharuddin, 2022). Pada hakikatnya, kesadaran harus 

dapat diiringi dengan pemahaman perpajakan, wajib pajak yang telah sadar 

mengenai kewajibannya haruslah memahami bagaimana dapat melaporkan dan 

membayarkan pajaknya kepada negara, sehingga tingkat pengetahuan dan 

kesadaran pajak yang lebih tinggi akan menghasilkan tingkat kepatuhan wajib 

pajak yang juga tinggi. 

Provinsi Bali merupakan salah satu daerah dengan penerimaan pajak ke 

negara dengan dinamika yang signifikan. Kanwil DJP Bali mampu 

mengumpulkan pendapatan negara yang bersumber dari pajak sebesar 34,86% 

dari januari hingga mei tahun 2025 yang didominasi oleh pajak penghasilan 

dan diikuti oleh pajak pertambahan nilai (Sukarni, 2025). Perekonomian Bali 

sangat bertumpu pada aktivitas usaha pariwisata yang mendukung pendatang 

mancanegara untuk datang ke bali untuk berwisata, menurut data Badan Pusat 
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Statistik Indonesia Provinsi Bali menunjukkan pertumbuhan signifikan untuk 

kedatangan wisatawan mancanegara, jumlah pada tahun 2024 mencapai 

6.333.360 wisatawan asing yang berwisata ke Bali. Jumlah kedatangan tersebut 

berdampak terhadap lonjakan aktivitas pariwisata Bali dan berimplikasi secara 

langsung terhadap pendapatan pajak pusat maupun daerah. Adapun realisasi 

penerimaan pajak pada Kanwil DJP Bali adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 2  
Laporan Realisasi Penerimaan Pajak Kanwil DJP Bali 2024 

 

 Sumber : pajak.go.id 

Data laporan realisasi penerimaan pajak di kanwil bali rata rata mengalami 

pertumbuhan realisasi dari target yang telah ditetapkan, tetapi masih 

menunjukan adanya kesenjangan dalam realisasi penerimaan dari target yang 

ditentukan, dimana hal tersebut berimplikasi terhadap kepatuhan wajib pajak 

yang masih perlu ditingkatkan (Windarsari et al., 2025). Permasalahan ini 

diharapkan dapat diatasi dengan edukasi dan pembaharuan sistem administrasi 

perpajakan di Indonesia (Maharani et al., 2025).  

Unit Kerja 
KPP 

Target Realisasi Capaian Pertumbuhan 

Madya 
Denpasar 

6.637,09 4.257,60 64,15% 18,28% 

Denpasar Barat 1.343 793,05 59,09% 22,51% 

Denpasar 
Timur 

1.403,97 949,82 67,65% 31,53% 

Badung 
Selatan 

1.623,12 1.183,47 72,91% 53,82% 

Badung Utara 1.394,51 871.76 62,51% 39,68% 

Singaraja 436,93 227.97 52,18% 0,32% 

Tabanan 559,27 314.72 56,27% 27,69% 

Gianyar 1.062,43 712.93 67,10% 45,24% 

TOTAL 14.460,33 9.311,32 64,39% 27,08% 
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Sebagian besar pendapatan pajak Indonesia secara keseluruhan berasal dari 

wajib pajak bisnis, seperti PPN dan PPh (Tiolemba & Widjaja, 2024). Sebuah 

metrik terpenting dalam mengevaluasi efektivitas sistem administrasi 

perpajakan yaitu tingkat kepatuhan wajib pajak badan. Kenyataannya, 

kepatuhan wajib pajak badan masih menghadapi sejumlah kendala. Kabupaten 

Badung Selatan merupakan daerah episentrum industri pariwisata Bali, 

kawasan Badung Selatan memiliki konsentrasi tinggi terhadap usaha hotel, 

penyediaan makanan dan minuman, dan destinasi wisata lainnya. Data KPP 

Pratama Badung Selatan memaparkan bahwasannya beberapa wajib pajak 

badan masih belum menyampaikan laporan keuangan tahunannya, dengan 

rincian: 

Tabel 1. 3  
Laporan Realisasi Penerimaan SPT Tahunan Wajib Pajak Badan Di 

KPP Pratama Badung Selatan 

 

 

 Sumber : KPP Pratama Badung Selatan 

Data rasio kepatuhan wajib pajak badan dari tahun 2020 hingga 2024 

menunjukkan fluktuasi yang perlu menjadi perhatian. Terlihat kenaikan jumlah 

wajib pajak dari 12.312 pada tahun 2020 menjadi 23.396 pada tahun 2024, hal 

ini tidak diiringi dengan pertumbuhan rasio kepatuhan yang konsisten. Rasio 

kepatuhan tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 40,10%, namun justru 

Tahun Jumlah WP 
Badan 

Jumlah Pelaporan 
SPT Tahunan 

Rasio 
Kepatuhan 

2020  12.312   4.294  34,88% 

2021  13.828   5.144  37,20% 

2022  16.226   6.507  40,10% 

2023  19.905   7.876  39,57% 

2024  23.396   7.480  31,97% 
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menurun pada tahun 2024 menjadi hanya 31,97%. Padahal, jumlah pelaporan 

SPT secara absolut sempat meningkat hingga 7.876 pada tahun 2023, namun 

kembali menurun menjadi 7.480 pada tahun 2024, walaupun wajib pajak badan 

meningkat signifikan . 

Fluktuasi realisasi penerimaan pajak Indonesia merupakan indikasi 

kepatuhan wajib pajak (Azzahra & Sofianty, 2023). Berdasarkan data tahun 

2024, jumlah wajib pajak badan usaha yang wajib melaporkan SPT tahunan 

tidak sesuai dengan penerimaan pajak. Kurangnya pemahaman di bidang 

perpajakan dan kesadaran akan pentingnya kontribusi pajak bagi pembangunan 

negara berdampak negatif terhadap stabilitas negara (Caroline et al., 2023). 

Pemerintah atau otorisasi perpajakan membutuhkan suatu strategi untuk fokus 

terhadap reformasi perpajakan yang menitikberatkan pada masalah alur 

administrasi perpajakan yang mudah dimengerti oleh wajib pajak. Dengan 

melaksanakan perbaikan sistem perpajakan, penyempurnaan tata kelola yang 

dihubungkan dengan perkembangan ilmu teknologi yang dimanfaatkan dengan 

pengendalian terkait informasi perpajakan, pembayaran dan pelaporan. 

Pemerintah menerbitkan PMK Nomor 81 Tahun 2024 sebagai upaya 

pemerintah dalam penyempurnaan sistem perpajakan yang berkaitan dengan 

Pelaksanaan Sistem Intisari Administrasi Perpajakan atau Core Tax 

Administration System. Sistem ini mulai diberlakukan pada tahun 2025, saat 

penelitian berlangsung sistem ini telah dijalankan. Dasar regulasi ini yaitu 

sistem administrasi perpajakan yang lebih transparan, efisien, akuntabel, dan 

adaptif yang mencakup semua operasi bisnis penting administrasi perpajakan 
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mulai dari pendaftaran wajib pajak, pelaporan SPT, pembayaran pajak, hingga 

pemeriksaan dan penagihan pajak (Panjaitan & Yuna, 2024). 

Core Tax Administration System telah dipakai oleh seluruh wajib pajak 

untuk melaporkan kewajiban perpajakan pada tahun pajak 2025. Tujuan 

penerapan teknologi ini yaitu meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Hidayat & 

Inayati, 2025). Core Tax Administration System dirancangkan untuk 

menangkap potensi persepsi wajib pajak dapat melihat pelayanan perpajakan 

yang berdampak pada kualitas pengalaman wajib pajak yang lebih baik (Wala 

& Tesalonika, 2024). Transparansi atau tersedianya data yang dapat 

mengidentifikasi tindakan wajib pajak secara tepat dan seketika digunakan 

dalam penerapan CTAS untuk kepatuhan wajib pajak (Korat & Munandar, 

2025). Core tax administration system dapat memberikan kemudahan kepada 

wajib pajak dalam pendaftaran administrasi perpajakan, pembayaran serta 

pelaporan tanpa perlu untuk datang ke kantor pajak. Core tax administration 

System juga dapat menemukan ketidaksesuaian data antara laporan pajak 

dengan sumber informasi pendukung dengan memberikan peringatan dini. 

Pengimplementasian core tax menghadapi beberapa tantangan, salah satunya 

ialah kesiapan infrastruktur teknologi dari seluruh indonesia. Tidak hanya 

berfokus terhadap pengembangan teknologi perpajakan, namun, pemerintah 

harus memperhatikan dari sisi penerapan terhadap wajib pajak, agar 

penggunaan core tax administration system dapat terealisasi dengan baik 

kepada seluruh wajib pajak (Darmayasa & Hardika, 2024). 
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Beberapa penelitian terdahulu mempunyai temuan ketidakkonsistenan, 

misalnya penelitian terkait kepatuhan wajib pajak sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan perpajakan (Fitriadi, 2022) dan konsisten dengan temuan (Fitri et 

al., 2022), sementara (Putri et al., 2024) memaparkan bahwasannya ditemukan 

adanya pengaruh negatif antara pemahaman peraturan perpajakan dengan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian (Deseverians, 2023) dan (Tantowi et al., 

2024) memaparkan bahwasannya tidak ditemukan adanya pengaruh antara 

kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak, sementara (Le et al., 

2024) dan (Arrosyid & Soedaryono, 2024) menemukan adanya pengaruh positif 

antara kesadaran wajib pajak dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Studi 

(Ilyas et al., 2025) dan (Mahadianto et al., 2025) memaparkan adanya pengaruh 

antara efektivitas CTAS dengan kepatuhan wajib pajak, sementara (Harahap & 

Situngkir, 2023) memaparkan bahwasannya tidak ditemukan adanya pengaruh 

antara efektivitas CTAS dengan kepatuhan wajib pajak. 

Peneliti menyikapi kesenjangan tersebut dengan mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan 

Efektivitas penggunaan core tax administration System Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Badan Di KPP Pratama Badung Selatan”. Peneliti memilih lokasi 

ini karena ditemukannya adanya kesenjangan jumlah wajib pajak badan dan 

penerimaan pelaporan SPT Tahunan di tahun 2024. Fokus penelitian ini yaitu 

subjek wajib pajak badan yang memiliki kompleksitas dalam pelaporan 

perpajakannya dan dapat mengevaluasi dampak kebijakan perpajakan yang 

baru atau yang telah diterapkan, serta memberikan rekomendasi untuk 
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perbaikan. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan apakah pemahaman 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan efektivitas CTAS yang signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Temuan penelitian ini didasarkan pada hasil dan fenomena yang 

tidak konsisten yang saat ini menjadi isu perpajakan. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagai respon dari latar belakang, maka dipaparkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan? 

2. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan? 

3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan core tax administration system 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan? 

4. Bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak 

dan efektivitas core tax administration system terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan? 

C. Batasan Masalah 

Aspek penerimaan pajak, pengaruh penerimaan pajak dan pengaplikasian 

teknologi dalam administrasi perpajakan di KPP Pratama Badung Selatan 

menjadi topik utama penelitian ini, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan penerimaan negara. Penelitian ini akan berfokus 

pada subjek wajib pajak badan karena kompleksitas peraturan perpajakan yang 
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perlu dipahami, kesadaran dalam melakukan pelaporan dan pembayaran pajak 

serta administrasi yang dapat mengungkap tantangan dan keuntungan spesifik 

yang dihadapi dalam pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan 

penerapan core tax administration system. Penelitian ini akan menyikapi hasil 

dari faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti 

pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan efektivitas penggunaan 

core tax administration system dalam pelaporan pajak. Peneliti menggunakan 

pendekatan teori atribusi, teori kepatuhan dan Technology Acceptance Model 

untuk dapat memahami faktor utama wajib pajak tidak menjalankan kewajiban 

perpajakannya. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada rumusan masalah diatas, diajukan beberapa tujuan 

penelitian diantaranya untuk : 

a) Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan di KPP Pratama Badung Selatan. 

b) Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan di KPP Pratama Badung Selatan. 

c) Untuk mengetahui pengaruh efektivitas core tax administration system 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Badung Selatan. 

d) Untuk mengetahui pengaruh simultan pemahaman perpajakan, kesadaran 

wajib pajak dan efektivitas core tax administration system terhadap 
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kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Badung Selatan secara 

simultan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berupaya untuk memberikan manfaat berupa 

kontribusi teoritis terhadap fenomena perpajakan yang meliputi 

pengintegrasian variabel pemahaman, kesadaran dan efektivitas 

penggunaan core tax administration system dalam mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini mengaplikasikan perkembangan 

Teori Atribusi, Technology Acceptance Model dan Compliance 

Theory yang diterapkan dalam konteks perpajakan untuk menjelaskan 

dan memahami faktor-faktor penelitian yang membentuk urgensi 

pajak nasional serta mengikuti perubahan kebijakan perpajakan yang 

regulatif dan harus dipatuhi oleh seluruh masyarakat indonesia. Hasil 

penelitian bisa dijadikan landasan untuk perkembangan teori 

mendalam dan spesifik bagi sektor perpajakan kedepannya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

terhadap langkah langkah praktis penyusunan kebijakan perpajakan 

yang tepat guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan yang 

berimplikasi terhadap penerimaan pajak yang terus mengalami 

kenaikan. Diharapkan temuan ini juga mampu menjelaskan 
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kemajuan teknologi perpajakan yang akan membuat pelaporan dan 

pembayaran pajak menjadi efisien dan efektif. 

2) Bagi Wajib Pajak Badan 

Diharapkan temuan ini bisa menambah wawasan wajib pajak 

badan untuk mempelajari lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

berdampak pada tanggung jawab mereka serta cara menggunakan 

teknologi pajak untuk menghasilkan pendapatan pajak yang stabil 

dari studi ini. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah studi literatur 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali yang akan dimanfaatkan oleh 

para mahasiswa ataupun akademisi, sebagai acuan pengembangan 

penelitian kedepannya dan temuan temuan dari penelitian ini dapat 

memberikan inovasi dalam peningkatan kurikulum yang memiliki 

relevansi dengan pekerjaan secara nyata, untuk mempersiapkan 

mahasiswa siap menghadapi tantangan kontemporer dalam 

perpajakan di dunia industri. 

4) Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini akan menawarkan informasi yang 

lebih komprehensif sebagai bahan analisis tentang unsur-unsur 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan dapat berfungsi 

sebagai sumber penelitian jika ada informasi baru yang tersedia 

yang dapat mempengaruhi kesimpulan penelitian.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sesuai uraian temuan hasil uji regresi linier berganda dan pengujian 

hipotesis, ditarik beberapa disimpulkan, diantaranya: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak badan 

terhadap peraturan perpajakan secara signifikan mendorong peningkatan 

kepatuhan. Semakin baik pemahaman mereka mengenai kewajiban 

pajak, semakin tinggi tingkat kepatuhannya. Temuan ini sejalan dengan 

Attribution Theory, yang menjelaskan bahwa kesadaran entitas atas 

konsekuensi tindakan baik secara hukum maupun moral—akan 

mempengaruhi tanggung jawab mereka, termasuk dalam hal ketaatan 

pajak. Pengetahuan perpajakan terbukti menjadi faktor penting dalam 

membentuk kepatuhan wajib pajak badan. Artinya, kesadaran wajib 

pajak akan pentingnya kontribusi sukarela melalui pajak berperan krusial 

dalam mendorong kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak. 

2. Analisis mengungkapkan bahwa tingkat kesadaran wajib pajak badan 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan tingkat kepatuhan 

perpajakan. Temuan ini sejalan dengan prinsip Teori Kepatuhan Pajak 

yang menekankan bahwa kesadaran moral dan motivasi intrinsik wajib 

pajak turut menentukan perilaku kepatuhan, di luar faktor 

sanksi. Kesadaran masyarakat akan peran vital pajak dalam mendukung 
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pembangunan nasional menjadi pendorong utama terbentuknya 

kesukarelaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Core Tax 

Administration System (CTAS) tidak memberikan dampak yang berarti 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak badan. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa sistem digital perpajakan tersebut belum mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran 

pajak. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), adopsi 

teknologi tidak serta merta mengubah perilaku wajib pajak, khususnya 

dalam hal kepatuhan, ketika manfaat yang dirasakan (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sistem 

belum mencapai tingkat optimal. 

4. Hasil analisis model penelitian secara keseluruhan menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan dengan koefisien determinasi (R²) 

sebesar 44,5% terhadap kepatuhan wajib pajak badan. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa meskipun ketiga variabel bebas memberikan 

kontribusi yang berarti, masih terdapat 55,5% faktor-faktor lain di luar 

model yang turut mempengaruhi tingkat kepatuhan perpajakan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil pengujian statistik mengenai Pengaruh Pemahaman 

Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Efektivitas Penggunaan Core Tax 

Administration System (CTAS) terhadap kepatuhan wajib pajak badan di 
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Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan, peneliti dapat 

menyimpulkan implikasi dariu hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Implikasi dari pengetahuan perpajakan menunjukkan pentingnya 

pendidikan perpajakan untuk meningkatkan kepatuhan. Pemahaman 

yang memadai mengenai regulasi pajak mengintervensi wajib pajak 

merasa lebih bertanggung jawab. DJP dapat meningkatkan intensitas dan 

kualitas edukasi perpajakan yang bersifat spesifik bagi badan usaha. 

2. Implikasi dari kesadaran pajak menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

nilai perlu diperkuat. Pemerintah melalui DJP dapat mendorong 

kampanye sosial yang menekankan kontribusi pajak terhadap 

kesejahteraan masyarakat, guna memperkuat kepatuhan dari sisi 

moralitas dan tanggung jawab sosial. 

3. Temuan bahwa efektivitas CTAS belum signifikan menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi dalam administrasi perpajakan perlu dievaluasi 

lebih lanjut. Bedasarkan teori TAM, kegagalan sistem untuk mendorong 

kepatuhan bisa jadi disebabkan oleh belum optimalnya persepsi 

kemudahan penggunaan dan pemanfaatan sistem oleh pengguna. 

4. Temuan bahwa Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib 

Pajak, dan Efektivitas Penggunaan Core Tax Administration System 

(CTAS) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Badung 

Selatan berpengaruh positif signifikan menunjukkan pentingnya 

pendekatan terpadu: edukasi perpajakan perlu ditingkatkan, kesadaran 

wajib pajak perlu dibangun, dan sistem CTAS perlu terus dikembangkan 
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serta disosialisasikan agar seluruh faktor ini dapat bekerja bersama 

meningkatkan kepatuhan pajak secara menyeluruh. 

C. Saran 

1.  Bagi Pemerintah 

Efektivitas penelitian dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dibuktikan melalui pengaruh positif dan signifikan dari kesadaran wajib pajak 

dan pemahaman perpajakan. Hal ini menjadi indikasi bahwa upaya edukasi 

dan pembinaan yang dilakukan oleh otoritas pajak telah memberikan hasil 

yang positif. Oleh karena itu, DJP diharapkan dapat terus memperkuat 

program sosialisasi yang disesuaikan dengan karakteristik sektor usaha, 

seperti sektor jasa, perdagangan, dan manufaktur, guna mempertahankan dan 

meningkatkan kepatuhan tersebut. 

Hasil penelitian efektivitas penggunaan Core Tax Administration System 

(CTAS) belum menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian ini, sistem 

tersebut tetap menjadi komponen penting dalam mendukung tata kelola 

perpajakan. Oleh karena itu, pengembangan fitur, peningkatan keandalan, 

serta penyediaan panduan teknis yang mudah diakses perlu terus 

dioptimalkan, sehingga penggunaan sistem ini dapat lebih mendukung 

kepatuhan di masa mendatang. 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan studi mengindikasikan bahwa model saat ini baru mencakup 

44.5% faktor penentu kepatuhan wajib pajak badan. Untuk melengkapi 

pemahaman, riset berikutnya perlu mempertimbangkan variabel-variabel 
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tambahan yang belum terinklusi. Pendekatan kualitatif akan bermanfaat 

untuk mengeksplorasi secara mendalam efektivitas sistem pajak digital serta 

tantangan praktis dalam implementasinya. Dalam hal teknik sampling, 

penggunaan metode acak berstrata dapat meningkatkan representativitas 

sampel dengan memastikan seluruh kategori usaha terwakili secara 

proporsional. 
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